BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkam bahwa :

Pertama, ekstrak etanol daun kana merah (Canna coccinea Mill.) dan
bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L.) memiliki aktivitas sebagai
antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

Kedua, Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol daun kana dan bonggol pisang
kepok 1:1 yaitu KHM 25% KBM 50%, perbandingan 1:3 KHM 6,25 KBM
12,5% dan perbandingan 3:1 nilai KHM 12,5% KBM 25%.

Ketiga, perbandingan kombinasi ekstrak etanol daun kana merah (Canna
coccinea Mill.) dan bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L.) dengan
perbandingan 1:3 mempunyai aktivitas antibakteri paling efektif terhadap
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 dibandingkan dengan ekstrak tunggal,
perbandingan 1:1 dan perbandingan 3:1.

B. Saran

Pertama, perlu dilakakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan
senyawa secara kuantitatif terhadap ekstrak etanol daun kana merah (Canna
coccinea Mill.) dan bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L.).

Kedua, perlu dilakukan penelitian secara in vivo dari kombinasi ekstrak
etanol daun kana merah (Canna coccinea Mill.) dan bonggol pisang kepok
(Musa paradisiaca L.).

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas
antibakteri kombinasi ekstrak daun kana merah dan bonggol pisang kepok
dengan menggunakan bakteri lain.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http://www.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor : 099/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran D -

Nama Pemesan : Nia Amalina Nashfati
NIP : 21154468A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel :Canna coccinea Mill.
Synonym : Canna edulis Ker.
Familia : Cannaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963, 1968) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-80 1a-802a-803b-
804b-805¢c-806b-807a-808a-809b-810b-811a-812b-815b-816b-818b-820b-821b-822b-824b-825b-826b-
829b-830b-83 1b-832b-833b-834a-835b-983b-984b-9862a-99 1b-992b-993b-994b-9952-996b-997b-998a-

999b-1000a 208. Cannaceae
1 1. Canna
1b-2b-3b Canna coccinea Mill.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna, menahun, tumbuh tegak, permukaanya dilapisi lapisan lilin, tinggi 1-2 m. Rimpang :
menjalar, tebal dan berdaging, berbentuk silindris sampai jorong atau tidak beraturan, bercabang-cabang,
bagian luar permukaanya tidak rata, tetrtutp sisik, rimpang bagian luar warnanya coklat keabu-abuan,
bagian dalamnya berwarna putih abu-abu, tidak berbau semerbak (aromatis). Akar : melekat pada
rimpang, tipe akar serabut, berwarna putih hingga kuning kotor atau coklat kekuningan. Batang : batang
sejati pendek, di dalam tanah, membentuk rimpang yang bercabang-cabang; batang semu berada di atas
tanah, bulat, tumbuh tegak, tidak bercabang, lunak, dibentuk oleh kumpulan pelepah daun, berwarna
hijau hingga ungu kehijauan. Daun : tunggal, tersusun berseling; bentuk helaian daun bulat telur hingga
bulat telur memanjang, panjang 40-70 cm, lebar 20-40 c¢m, pangkal runcing, tepi rata, ujung runcing,
pertulangan menyirip, permukaan gundul dan berlilin, hijau hingga hijau keunguan; pelepah daun hijau
hingga hijau keunguan, panjangl0-15 cm. Bunga : majemuk tipe tandan, di ujung batang, bunga
bertangkai pendek atau duduk; daun kelopak bunga berbentuk bulat telur hingga lanset, ujung runcing,
panjang 1 -1,5 cm, hijau; mahkota bentuk tabung, panjang 5-9 cm, taju lanset, merah pucat hingga
kuning berbintik-bintik coklat; benang sari lanset atau bulat telur; bibir bunga (/abellum) lonjong hingga
bulat telur sempit, bertaju dua, kuning berbintik merah. Buah : Kotak, bulat panjang, panjang + 3 cm,
permukaan tidak rata, hijau. Biji : kecil, bulat, putih tapi berubah menajadi hitam ketika masak.

Surakarta, 17 Juli 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
Dr. Nita Etikawati, M.Si. Sufatman, S.Si., M.Si.
NIP. 19710426 199702 2 001 IP. 19800705 200212 1 002

Mengetahui
Kepala Program Studi Biologi FMIPA UNS

Dr. Ratna “Setyaningsih, M.Si.
NIP. 19660714 199903 2 001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http://www.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor -1 217/UN27.9.6.4/Lab/2018
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran -

Nama Pemesan : Nia Amalina N.
NIM 1 21154468A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Musa x paradisiaca L.
Familia : Musaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963;1968) dan
Espino et al. (1992) :

1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24a 205. Musaceae
1 1. Musa
la-2b-3a-4b Musa x paradisiaca L.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna, semusim, tumbuh tegak, berumpun dengan akar rimpang, tinggi 3-9 m. Akar : serabut,
muncul dari rimpang, putih kotor atau putih kekuningan. Batang : bulat, berupa batang semu, tersusun
oleh pelepah daun yang bertumpuk-tumpuk. Daun : tunggal, tersusun tersebar, helaian daun berbentuk
lanset memanjang, panjang 1.5 - 3 m, lebar 0.3 - 0.8 m, mudah koyak, permukaan atas hijau tua dan
licin, permukaan bawah hijau keputihan dan berlilin, tulang daun tidak terlihat jelas, tersusun menyirip;
panjang tangkai daun 30-40 cm. Bunga : majemuk bentuk tandan, bertangkai, terletak di ujung batang,
panjang keseluruhan bunga dengan tangkai bunga bisa mencapai 0.5-1 m, bagian ujung tandan yang
belum terbuka dan massif biasanya dalam keadaan tergantung; daun pelindung (braktea) berdaging,
berwarna merah tua, tersusun berjejal rapat membentuk spiral, permukaan berlilin, mudah rontok,
panjang 10-25 cm, masing-masing dalam ketiaknya dengan banyak bunga yang tersusun dalam dua baris
melintang; daun tenda bunga berjumlah 6, 1 lepas atau mereduksi, panjang 6-7 cm; benang sari 5; bakal
buah berbentuk persegi. Buah : buni, bentuk memanjang, biji rudimenter, kulit buah berwarna hijau
ketika mentah dan kuning ketika masak, daging buah berwarna putih.

Surakarta, 30 November 2018

Penanggungjawab
Kepaia Lap. Program Studi Biologi : Determipasi Tumbuhan

Dr. Tetri Widiyani, M.Si.
NIP. 19711224 200003 2 001

N\, Pocnimde /
“Pr.Ratna Setyaningsih, M.Si.
NIP. 19660714 199903 2 001
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Lampiran 2. Gambar tanaman kana merah dan bonggol pisang kepok

Tanaman kana merah Bongol pisang kepok

£%

Serbuk daun kana merah Serbuk bonggol pisang kepok
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Lampiran 3. Gambar timbangan, rotary evaporator, oven binder dan alat
moisture balance

[ A

Rotary evaporator Oven binder
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Lampiran 4. Hasil pembuatan ekstrak daun kana merah dan bnggol
pisang kepok

Ekstrak daun kana Ekstrak bonggol pisang

Larutan stok ekstrak 100%

e . ok
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Lampiran 5. Gambar alat vortex, autoklaf, incubator, kulkas dan inkas

Vortex Inkas

Incubator Kulkas
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Lampiran 6. Hasil identifikasi senyawa menggunakan KLT

Hasil

Senyawa UV 366 Sinar tampak

Flavonoid

Pereaksi semprot  : Sitroborat

Perhitungan Rf
1. Ekstrak daun kana :4,8/5,5=0,87
2. Ekstrak bonggol pisang kepok  : 4,8/5,5=0,87

Ekstrak daun kana Ekstrak bonggol pisang kepok
(Warna merah) (Warna merah)
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Senyawa

Sinar tampak

Alkaloid

;
By

_—)

Baku pembanding  : Piperin
Pereaksi semprot : Dragondraf

Perhitungan Rf
1. Ekstrak daun kana

2. Ekstrak bonggol pisang kepok
3. Baku Piperin

ra.2,0/55=0,36

b. 3,6/5,5 = 0,65

ra.4,8/55=0,87
a.2,4/55=0,43

b. 3,0/5,5=0,54

Ekstrak daun kana Ekstrak bonggol pisang kepok
(HCI+ Dragendorff endapan (HCI+ Dragendorff endapan
merah kecoklatan) merah kecoklatan)
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Hasil

Senyawa UV 254 UV 366 Sinar tampak

Saponin

Vs
Vs

</~
</ %

Baku pembanding : Gliserin
Pereaksi semprot  : Lieberman Bourchard

Perhitungan Rf

1. Ekstrak daun kana :45/55=0,81
2. Ekstrak bonggol pisang kepok  :4,6/5,5=0,83
3. Baku Gliserin :45/55=0,81

Ekstrak daun kana Ekstrak bonggol pisang kepok
(Busa tetap konstan) (Busa tetap konstan)
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Senyawa

Sinar tampak

Tanin

- s,

i

Baku pembanding : Asam galat
Pereaksi semprot : FeCls
Perhitungan Rf
1. Ekstrak daun kana :5,1/5,5=0,92
2. Ekstrak bonggol pisang kepok  :5,1/5,5=0,92
3. Baku Asam galat :4,5/5,5=0,81
Ekstrak daun kana Ekstrak bonggol pisang kepok

(Hijau kehitaman)

(Hijau kehitaman)




Lampiran 7. Hasil pembuatan suspensi bakteri

Mc Farland
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Lampiran 8. Hasil identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa

Identifikasi makroskopis

Identifikasi biokimia
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Lampiran 9. Gambar uji antibakteri ekstrak daun kana merah dan
inokulasi pada media PSA
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Lampiran 10. Gambar uji antibakteri ekstrak bonggol pisang kepok dan
inokulasi pada media PSA




78

Lampiran 11. Gambar uji antibakteri kombinasi ekstrak 1:1; 1:3; 3:1 dan
inokulasi pada media PSA
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Lampiran 12. Perhitungan presentase bobot kering terhadap bobot
basah daun kana merah dan bonggol pisang kepok

Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen (% b/v)
Daun Bonggol Daun Bonggol Daun Bonggol
kana pisang kana pisang kana pisang

7000,00  5000,00 2900,00  3550,00 | 41,42% 71%

Perhitungan bobot basah terhadap kering sebagai berikut :

bobot kering

0fH =
Rendemen b/b % = ————

x100%

_2900,00

0
Rendemen daun kana b/b % 7000,00

x100% = 41,42%

_ 3550,00

= - 0,
5000.00 % 100% = 71%

Rendemen bonggol pisang b/b %
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Lampiran 13. Perhitungan penetapan kadar lembab serbuk daun kana
merah dan bonggol pisang kepok

a. Hasil penetapan kadar lembab serbuk daun kana merah

Replikasi Bobot awal Bobot akhir Kadar lembab
(gram) (gram) %b/b
1 | 2,000 | 1,83 | 8,20
2 | 2,000 | 1,83 | 8,10
3 \ 2,000 | 1,83 | 8,00

Jadi persentase rata-rata susut pengeringan serbuk daun kana merah adalah
8,10%.

b. Hasil penetapan kadar lembab serbuk bonggol pisang kepok

Replikasi Bobot awal Bobot akhir Kadar lembab
(gram) (gram) %b/b
1 | 2,000 | 1,82 | 9,30
2 | 2,000 | 1,81 | 9,60
3 2,000 | 1,81 | 9,60

Jadi persentase rata-rata susut pengeringan serbuk bonggol pisang kepok
adalah 9,60%.
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Lampiran 14. Perhitungan kadar rendemen ekstrak daun kana, ekstrak
bonggol pisang kepok dan kombinasi keduanya

a. Perhitungan Kadar Rendemen Ekstrak Daun Kana
Bobot serbuk (gram) | Bobot ekstrak kental (gram) | Rendemen (% b/b)

500,00 136,864 27,3

_ 136,864

0 =
Rendemen daun kana b/b % 500,00

x100% = 27,3%

b. Perhitungan Kadar Rendemen Ekstrak Bonggol Pisang Kepok
Bobot serbuk (gram) | Bobot ekstrak kental (gram) | Rendemen (% b/b)

500,00 105,903 21,2

_ 105,903

Rendemen bonggol pisang b/b % = 500,00

x100% = 21,2%
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Lampiran 15. Pembuatan larutan stok sediaan uji dilusi dengan berbagai

konsentrasi

1. Pembuatan konsentrasi 100%

100gram 10gram
100% = =
100ml 10ml

2. Konsentrasi 50%

V1.Cl1 =V2.C2

0,5.100% =1.C2

C2 = 50%

3. Konsentrasi 25% V1.Cl =V2.C2

0,5.50% =1.C2

C2 = 25%
4. Konsentrasi 12,5% V1.Cl =V2.C2
0,5.25% =1.C2
C2 = 12,5%
5. Konsentrasi 6,25% V1i.Cl =V2.C2
0,5.125% =1.C2
C2 = 6,25%
6. Konsentrasi 3,12% Vi.Cl =V2.C2
0,5.6,25% =1.C2
C2 = 3,12%
7. Konsentrasi 1,56% V1i.Cl =V2.C2
0,5.3,12%=1.C2
C2 = 1,56%
8. Konsentrasi 0,78% V1i.Cl =V2.C2
0,5.156%=1.C2
C2

= 0,78%
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9. Konsentrasi0,39% V1.Cl1 =V2.C2
0,5.0,78% =1.C2
C2 = 0,39%

10. Konsentrasi 0,19% V1.Cl1 =V2.C2
0,5.0,39% =1.C2
C2 = 0,19%

11. Konsentrasi0,09% V1.Cl1 =V2.C2
0,5.0,19% =1.C2

C2 = 0,09%

Kontrol negatif (-) berisi 1 ml ekstrak

Kontrol posistif (+) berisi 1 ml bakteri
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Lampiran 16. Formulasi dan pembuatan media

1. Formulasi dan pembuatan Media Brain Heart Infusion (BHI)

Brain heart infusion from solids 200,0 gram
Pancreatic digest of gelatin 250,0 gram
Protease peptone 10,0 gram
Dextrose 2,0 gram
Sodium chloride 5,0 gram
Disodium phosphate 5,0 gram
Agquadestilata ad 1000,0 ml
pH 7,4+0,2

Semua bahan dilarutkan dalam aquadestilata sebanyak 1000 ml.
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit.

2. Formulasi dan pembuatan Media Pseudomonas Selective Agar (PSA)

Gelatin peptone 20,0 gram
Magnesium chloride 1,4 gram
Dipotassium sulphate 10,0 gram
Cetrimide 0,3 gram
Agar 13,6 gram
Aguadestilata ad 1000,0 ml
pH 7,240,2

Reagen-reagen dilarutkan dalam aquadestilata sebanyak 1000 ml dan
dipanaskan sampai larut sempurna. Disterilkan dengan autoclaf pada suhu
121°C selama 15 menit. Didinginkan pada suhu 50°C dan ditambahkan

gliserin kemudian dituangkan dalam cawan petri steril.
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3. Formulasi dan pembuatan Sulfida Indol Mortility (SIM)

Pepton from casein 20,0 gram
Pepton from meat 6,0 gram
Ammonium Iron (I1) citrate 0,2 gram
Sodium thiosulfate 0,2 gram
Agar-agar 0,2 gram
Aguadestilata ad 1000,0 ml
pH 7,310,2

Semua bahan dilarutkan dalam aquadestilata sampai 1000 ml,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf

pada suhu 121°C selama 15 menit.

4. Formulasi dan pembuatan Kliger Iran Agar (KIA)

Meat extract 3,0 gram
Yeast extract 3,0 gram
Peptone from casein 15,0 gram
Peptone from meat 5,0 gram
Lactose 10,0 gram
D(+) glucose 1,0 gram
Ammonium iron (I11) citrate 0,5 gram
Sodium chloride 5,0 gram
Sodium thiosulfate 0,5 gram
Phenol red 0,024 gram
Agar-agar 12,0 gram
Agquadestilata ad 1000,0 ml
pH 7,4+0,2

Semua bahan dilarutkan dalam aquadestilata sampai 1000 ml,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit.
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5. Formulasi dan pembuatan Lysine Iron Agar (LIA)

Peptone from maet 5,0 gram
Yeast extract 3,0 gram
D(+) glucose 1,0 gram
L-lysine monohydrochloride 10,0 gram
Sodium thiosulfate 0,04 gram
Ammonium iron (I1) citrate 0,5 gram
Bromocresol purple 0,02 gram
Agar-agar 12,5 gram
Agquadestilata ad 1000,0 ml

pH 6,7+0,2

Semua bahan dilarutkan dalam aquadestilata sampai 1000 ml,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit.

6. Formulasi dan pembuatan Citrat

Ammonium hydrogen fosfat 1,0 gram
DI- potassium hydrogen fosfate 1,0 gram
Sodium chloride 50 gram
Magnesium chloride 0,2 gram
Bromo thymol blue 0,08 gram
Agar-agar 12,5 gram
Aquadestilata ad 1000,0 ml
pH 7,4%0,2

Semua bahan dilarutkan dalam aquadestilata sampai 1000 ml,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf

pada suhu 121°C selama 15 menit.



